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ABSTRAK

Peningkatan Kawasan Kumuh tidak terlepas dari disebabkannya peningkatan jumlah penduduk
yang tinggi, ketersediaan lahan permukiman baru, serta tingkat kontrol yang rendah. Begitu pula
yang terjadi pada kawasan kumuh di Kelurahan Tanjung Ketapang Kecamatan Toboali kabupaten
Bangka Selatan Kepulauan Bangka Belitung dikarenakan tidak terkendalinya pertumbuhan
penduduk yang tinggi dan kondisi permukiman yang semakin memburuk, sehingga hal ini telah
mempengaruhi beberapa aspek serta Kondisi lingkungan yang buruk dan juga menyebabkan
penurunan dari kualitas lingkungan pada daerah tersebut. Adapun tujuan penelitian yang akan
dilakukan adalah untuk mengidentifikasi tingkat kekumuhan yang ada di Keluarahan Tanjung
Ketapang yang meliputi : Kondisi Bangunan, Kondisi Drainase, Kondisi Jalan Lingkungan,
Kondisi Penyediaan Air Minum, Kondisi Pengelolaan Air Limbah, Kondisi Pengelolaan
Persampahan dan Kondisi Proteksi kebakaran serta Penelitian ini juga memberikan arahan
penanganan kawasan kumuh yang tepat di Kelurahan Tanjung Ketapang dalam peningkatan serta
pengendaliannya yang semestinya. Metode yang digunakan metode kuantitatif dan teknik
pengumpulan data seperti observasi lapangan, wawancara dan kuesioner, sehingga didapatkan data
primer dari proses dan objek sasaran kawasan, data sekunder dari pengumpulan data yang tersedia
di instansi terkait, kuisioner dan wawancara, guna dalam memperoleh informasi serta data — data
yang lebih akurat. Adapun hasil dari analisis penelitian menunjukkan bahwa kawasan kumuh di
Kelurahan Tanjung Ketapang terjadi dikarenakan kurangnya peningkatan sarana dan prasarana
yang berskala lingkungan seperti beberapa kondisi ; bangunan, drainase, jalan lingkungan,
penyediaan air minum, pengolahan limbah, pengolahan persampahan, dan proteksi kebakaran. Hal
ini sebagai peningkatan kualitas lingkungan Kelurahan Tanjung Ketapang dengan pencegahan dan
peningkatan permukiman kumuh dalam faktor penyebab permukiman meliputi beberapa kondisi
lingkungan Kelurahan Tanjung Ketapang.

Kata Kunci: Tingkat Kekumuhan, Faktor penyebab kekumuhan



ABSTRACT

The increase in slum areas cannot be separated from the high population increase, the availability
of new residential land, and low levels of control. Likewise, what happened in the slum area in
Tanjung Ketapang subdistrict, Toboali subdistrict, South Bangka district, Bangka Belitung Islands
was due to uncontrolled high population growth and increasingly deteriorating residential
conditions, so this has affected several aspects and poor environmental conditions and also caused
a decline in environmental quality in the area. The aim of the research that will be carried out is to
identify the level of slums in Tanjung Ketapang Village which includes: Building Conditions,
Drainage Conditions, Environmental Road Conditions, Drinking Water Supply Conditions, Waste
Water Management Conditions, Waste Management Conditions and Fire Protection Conditions as
well as this research also provides direction for proper handling of slum areas in Tanjung Ketapang
Village in improving and controlling them properly. The method used is quantitative methods and
data collection techniques such as field observations, interviews and questionnaires, so that
primary data is obtained from processes and objects in the target area, secondary data from data
collection available at relevant agencies, questionnaires and interviews, in order to obtain
information and data - more accurate data. The results of the research analysis show that slum
areas in Tanjung Ketapang Village occur due to a lack of improvement in facilities and
infrastructure on an environmental scale, such as several conditions; buildings, drainage,
environmental roads, drinking water supply, waste processing, waste processing, and fire
protection. This is to improve the environmental quality of Tanjung Ketapang Village by
preventing and improving slum settlements. Factors that cause settlements include several
environmental conditions in Tanjung Ketapang Village.

Keywords: Level of Slums, Factors causing slums
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman
mengamanatkan bahwa perumahan dan kawasan permukiman diselenggarakan salah satunya
untuk menjamin terwujudnya rumah yang layak huni dan terjangkau dalam lingkungan yang sehat,
aman, serasi, teratur, terencana, terpadu, dan berkelanjutan. Dalam konteks penanganan
permukiman kumuh, dalam Pasal 94 diamanatkan bahwa pencegahan dan peningkatan kualitas
terhadap perumahan kumuh dan permukiman kumuh dilaksanakan guna meningkatkan mutu
kehidupan dan penghidupan masyarakat penghuni. Pencegahan dan peningkatan kualitas
dilakukan untuk mencegah tumbuh dan berkembangnya perumahan kumuh dan permukiman
kumuh baru serta untuk menjaga dan meningkatkan kualitas dan fungsi perumahan dan

permukiman.

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2016 Tentang
Penyelenggaraan Perumahan Dan Kawasan Permukiman. Perumahan Kumuh adalah Perumahan
yang mengalami penurunan kualitas fungsi sebagai tempat hunian. Permukiman Kumuh adalah
Permukiman yang tidak layak huni karena ketidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan bangunan
yang tinggi, dan kualitas bangunan serta Sarana dan Prasarana yang tidak memenuhi syarat.
Penanganan kumuh sudah diamanatkan dalam berbagai dokumen kebijakan, bahkan menjadi salah
satu target dan pemerintah menetapkan target nasional dalam RPJMN 2020-2024.dalam
pengkajian tentang permukiman kumuh, pada umumnya mencakup tiga segi, pertama kondisi
fisiknya, kedua kondisi sosial ekonomi budaya komunitas yang bermukim di pemukiman tersebut,
Kondisi fisik tersebut antara lain tampak dari kondisi bangunannya yang sangat rapat dengan
kualitas konstruksi rendah, jaringan jalan tidak berpola dan tidak diperkeras, sanitasi umum dan

drainase tidak berfungsi serta sampah belum dikelola dengan baik.

Berdasarkan SK Bupati Bangka Selatan Nomor:188.45/252/BP3MD/2014 tentang
Penetapan Lokasi Lingkungan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh di Kabupaten Bangka
Selatan profil kawasan permukiman dan permukiman kumuh, konsep, kebijakan, dan strategi

penanganan kawasan permukiman dan permukiman kumuh, program penanganan kawasan
1



permukiman dan permukiman kumuh. Menurut sumber dari Dinas Sosial Pemerintah Kota
Toboali,bahwa pemukimanyang paling banyak berada di permukiman disepanjang pinggiran
pantai dan pusat kota, yang masing—masing tersebar di beberapa kecamatan seperti kecamatan
Lepar pongok, Kecamatan Toboali, dan Kecamatan Pulau Besar dengan masing—masing
mayoritas penduduknya bekerja sebagai nelayan, pertanian, perkebunan, dan untuk yang
paling banyak di Kecamatan Toboali dengan 6 titik lokasi kawasan permukinan yang berada di
pinggiran pantai salah satu kawasan yang paling banyak yang itu berada di kelurahan
Tanjung ketapang.

Isu lingkungan terkait kawasan permukiman Kumuh di Kabupaten Bangka Selatan yang
terdiri dari Kecamatan Taboali,Kecamatan Tukak Sadai,Kecamatan Simpang Rimba,Kecamatan
Pulau besar, yang masing-masing kecamatan memiliki tingkat kekumuhan yang berbeda dimana
kecamatan dengan tingkat kekumuhan yang tertinggi berada diKecamatan Taboali Kelurahan
Tanjung Ketapang. (Dokumen RP2KPKPK) Kelurahan Tanjung Ketapang umumnya muncul
karena ditimbulkan oleh kurangnya kurang terkontrolnya pengawasan pemerintah atas
peningkatan jumlah penduduk yang telah menyebabkan banyaknya permukiman yang tidak teratur
di Kelurahan Tanjung Ketapang. Tipologi kawasan kumuh di Tanjung Ketapang yaitu Daerah
Permukiman Kumuh dengan Karakter Permukiman Pesisir. Kawasan Tanjung Ketapang memeliki
permasalahan antara lain Rumah tidak layak huni tergolong masih banyak untuk kawasan tanjung
ketapang dan suka damai karna banyak juga rumah tidak permanen dan semi permanen di kawasan
ini. Penyediaan jalan juga merupakan salah satu permasalahan karna masih ada jalan tanah dan
tidak tersedia atau terpeliharanya drainase di kawasan tanjung ketapang dan kawasan suka damai
sehingga menyebabkan sering terjadi genangan saat hujan maupun air laut sedang pasang. Masalah
yang juga mirip dengan kelurahan lainnya adalah masalah keteraturan bangunan. Bahwa harga
tanah di kawasan ini sudah sangat tinggi sehingga untuk melakukan peningkatan kualitas drainase
dengan memperlebar saluran menjadi sangat sulit dilakukan. Untuk pemenuhan air bersih warga
banyak menggunakan air sumur maupun sumur bor. Untuk sampah di kawasan Tanjung Ketapang
masih banyak warga yang membuang sampah pada Bandar hal ini juga menyebabkan terjadinya
penyumbatan pada Bandar sehingga pada saat terjadi hujan sering terjadi genangan. Di kawasan
tanjung ketapang masih ada warga yang belum memiliki sarana MCK sehingga masih ada warga

yang MCK sembarangan. Berdasarkan sumber (Dokumen RP2KPKPK)



Penentuan kawasan permukiman kumuh prioritas di Kabupaten Bangka Selatan
berdasarkan nilai tingkat kumuh terdiri Kawasan yaitu, Desa Sadai nilai 2,41% (kumuh ringan)
,Desa Tanjung Ketapang nilai 45% (kumuh ringan), Desa Permis nilai 14,08% (kumuh
ringan),Desa Batu Betumpang nilai 6,97% (kumuh ringan).Kelangkaan prasarana dan sarana
dasar permukiman menjadikan masyarakat tak dapat merasakan fasilitas permukiman yang layak
ditambah dengan ketidakmampuan memelihara dan memperbaiki lingkungan permukiman yang
ada, dan masih rendahnya kualitas permukiman baik secara fungsional, lingkungan maupun
visual wujud lingkungan, merupakan upaya menciptakan lingkungan permukiman yang sehat,
aman, harmonis dan berkelanjutan. secara fungsional Kelurahan Tanjung Ketapang, sebagian
besar kualitas perumahan dan permukiman masih terbatas dan belum memenuhi standar
pelayanan yang memadai untuk bisa disesuaikan dengan pemkumiman yang berkelanjutan.
(https://id.scribd.com/document/578808284/Dokumen-RP2KPKPK-Kab-Bangka-Selatan-

Tahun.2020)




1.2 Rumusan Permasalahan

Kelurahan Tanjung Ketapang merupakan salah satu kelurahan yang ada di Kecamatan
Toboali Kabupaten Bangka Selatan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Dari beberapa
kelurahan yang ada di Kecamatan Toboali, Kelurahan Tanjung Ketapang merupakan daerah
pesisir dan terletak dibagian Barat Kota Toboali. Secara administratif Kelurahan Tanjung
Ketapang memiliki luas wilayah luas 40 Km?, mayoritas penduduk di Keluarahan Tanjung
Ketapang adalah Melayu Kampung, yang mana dengan mata pencaharian terbesar penduduk
sekitar adalah nelayan, walaupun ada beberapa diantara penduduk Kelurahan Tanjung Ketapang
yang bermata pencaharian pertanian dan perkebunan Dilihat dari mata pencaharian yang lebih

dominan adalah nelayan.

Mayoritas penduduk yang paling banyak bernelayan adalah pendatang dari pulau — pulau
kecil, pedesaan dan kota luar lainnya yang menetap di Kelurahan Tanjung Ketapang untuk
mencari nafkah dalam kebutuhan hidup mereka sehari — hari, dengan semakin banyaknya
pendatang yang datang dan menetap sehingga terjadi pertumbuhan penduduk yang semakin tidak
terkontrol yang mana mempengaruhi dari kualitas fisik lingkungan di Kelurahan Tanjung
Ketapang semakin menurun, terutama dari aspek pembangunan pada permukiman yang tidak
teratur, sehingga terjadinya permukiman kumuh yang Dari beberapa kategori permukiman
kumuh yang telah ditetapkan dokumen Rencana Pencegahan dan Peningkatan Perumahan
Kumuh dan Permukiman Kumuh pada tahun 2020 maka terdapat berbagai kondisi sarana dan
prasarana yang tidak memadai di Keluarahan Tanjung Ketapang seperti , Terdapat jaringan jalan
permukiman yang buruk, Kualitas lingkungan permukiman yang kotor, belum terpenuhi jaringan
drainase pada limbah sehingga banyak dari setiap rumah penduduk yang langsung membuang
limbah rumah tangganya ke Permukaan laut sekitar, belum adanya jaringan air bersih,
dikarenakan akan kebutuhan air bersih masyarakat masih menggunakan sumur galian yang masih
tercemar oleh permukaan air laut dan limbah cair. Dalam hal ini maka Kelurahan Tanjung
Ketapang merupakan wilayah yang tepat untuk dikategorikan sebagai daerah permukiman
kumuh, dikarenakan telah memenuhi kriteria dari beberapa kondisi yang telah dijelaskan.

(https://digilib.esaunggul.ac.id/public/lUEU-Undergraduate-8074-bab_1.pdf)


https://digilib.esaunggul.ac.id/public/UEU-Undergraduate-8074-bab

Pertanyaan Penelitian :

1. Bagaimana ldentifikasi tingkat kekumuhan yang ada di Kelurahan Tanjung Ketapang ?

2. Bagaimana faktor penyebab permukiman kumuh di Keluahan Tanjung Ketapang?
1.3 Tujuan dan Sasaran

1.3.1 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu Identifikasi Permukiman Kumuh Di Kelurahan
Tanjung Ketapang Kecamatan Taboali Kabupaten Bangka Selatan.

1.3.2 Sasaran

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan maka dirumuskan beberapa sasaran, yaitu :

1. Teridentifikasinya Tingkat kekumuhan yang ada di Kelurahan Tanjung Ketapang.

2. Teridentifikasinya Faktor Penyebab Permukiman Kumuh di Kelurahan Tanjung
Ketapang

1.4 Ruang Lingkup
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah
1.4.1.1 Ruang Lingkup Wilayah Eksternal

Kabupaten Bangka Selatan merupakan bagian dari Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
yang merupakan bagian integral dari Negara Kesatuan Republik Indonesia yang pembentukannya
berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten Bangka
Selatan, Kabupaten Bangka Tengah, Kabupaten Bangka Barat, dan Kabupaten Belitung Timur di
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Berikut tabel 2.1 Luas Wilayah Kabupaten Bangka Selatan
dan kecamatan di wilayah Bangka Selatan. Dengan seluas + 3.607,08 Km?2 atau 360.708 Ha,

Kabupaten Bangka Selatan merupakan kabupaten terluas di Provinsi Kep. Bangka Belitung.

Adapun wilayah administrasi Kabupaten Bangka Selatan memiliki batas-batas wilayah

sebagai berikut :

Sebelah Utara : Kecamatan Sungai Selan Koba Kabupaten Bangka Tengah;

Sebelah Timur : Selat Gaspar;

Sebelah Selatan : Laut Jawa dan Selat Bangka;

Sebelah Barat : Selat Bangka
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1.4.1.2 Ruang Lingkup Wilayah Internal
Ruang Lingkup wilayah studi dari penelitian ini adalah Kelurahan Tanjung Ketapang yang

terletak di Kecamatan Toboali Kabupaten Bangka Selatan Provinsi  Kepulauan  Bangka
Belitung. Kelurahan Tanjung Ketapang memiliki 7 RW dan jumlah luas wilayah sekitar 40
Km?2 yang memiliki jumlah penduduk sebesar 12.053 JiwaSecara letak administratif,Kelurahan
Tanjung Ketapang berbatasan dengan :

- Sebelah Barat : Berbatasan dengan Laut Jawa.

- Sebelah Utara : Berbatasan dengan Desa Rias

- Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kelurahan Teladan

- SebelahSelatan : Berbatasan dengan Kelurahan Toboali
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1.4.2 Ruang Lingkup Substansi

Adapun ruang lingkup substansi yang ada dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Mengidentifikasi Tingkat kekumuhan dalam infrastruktur yang ada di kelurahan
Tanjung Ketapang .

a. Kondisi Bangunan Gedung

b. Kondisi Jalan Lingkungan

c. Kondisi Penyediaan Air Minum

d. Kondisi drainase Lingkungan

e. Kondisi Pengelolaan Air Limbah
f.  Kondisi Pengelolaan Persampahan
g. Kondisi Proteksi Kebakaran

2. Mengidentifikasi Faktor Penyebab Permukiman Kumuh di Kelurahan Tanjung
Ketapang.Untuk mengetahui keadaan tingkat Pendidikan,tingkat pendapatan,dan Jenis

pekerjaan dalam suatu masyarakat yang ada di dalam Kelurahan Tanjung Ketapang.
a. Faktor Ekonomi
b. Faktor Sosial Budaya

1.5 Metodologi

1.5.1 Metode Pendekatan
Mertode penekatan yang digunakan ialah metode pendekatan kualitatif dan kuantitatif.

A. Pendekatan kualitatif

Merupakan penelitian yang dilakukan berdasarkan paradigma, strategi, dan

implementasi model secara kualitatif. Menurut Bodgan dan Taylor (1975:5) yang

mendefinisikan bahwa kualititatif sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriptif

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.

B. Pendekatan Kuantitatif

Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang analisisnya lebih fokus

pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan menggunakan metode statistika.
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No

Dengan menggunakan pendekatan ini, maka akan diperoleh signifikansi hubungan antar
variabel yang diteliti.

Dalam studi ini metofe pendekatan yang digunakan yang terdiri dari metode
pendekatan kualitatif dan kuantitatif, berikut penjabarannya berasarkan sasaran

penelitian:
Tabel 1. 1 Metode Pendekatan Berdasarkan Sasaran
No Sasaran Metode Pendekatan Keterangan
Teridentifikasinya Untuk menjawab sasaran 1,
Tingkat kekumuhan pendekatan kualitatif digunakan

dalam infrastruktur
yang ada di kelurahan
Tanjung Ketapang . apa saja yang mempengaruhi

untuk mengetahui faktor-faktor

1. Kualitatif pembangunan infrastruktur
keluarahan dan pengelolaan
dalam karakteristik yang ada

dimasyarakat kelurahan tanjung

ketapang.
Teridentifikasinya Untuk menjawab sasaran 2,
Faktor Penyebab pendekatan kualitatif dan

Permukiman Kumuh di
Kawasan Tanjung
2. Ketapang. Kualitatif dan Kuantitatif ~ menggambarkan kondisi eksising

kuantitatif ~ digunakan  untuk

infrastruktur kelurahan Tanjung
ketapang dalam bentuk kalimat,

deskripsi dan angka.

1.5.2 Variabel Penelitian

Matriks variabel penelitian merupakan variabel yang digunakan dalam penelitian ini

beserta dengan indikator dan sumber yang digunakan sebagai acuan.

Faktor
Penelitian
Kondisi
Fisik
Wilayah

Tabel 1. 2 Variabel Penelitian

Variabel Kriteria Parameter Sumber Acuan
Penelitian
a. Ketidakteraturan Bangunan - Bangunan/rumah yang tidak - Permen PUNo 14
memiliki keteraturan Tahun 2018

- Santosa,2018
- Muhajir Syam

b.Tingkat Kepadatan Bangunan - Luas kawasan dengan (2017)

kepadatan > 250 unit/Ha
10



No Faktor
Penelitian

Variabel

Penelitian
Kondisi
Bangunan
Gedung

Kondisi Jalan
Lingkungan

Kondisi
Penyediaan Air
Minum

Kondisi
Drainase
Lingkungan

Kondisi
Pengelolaan
Persampahan

Kriteria

c. Ketidaksesuaian dengan
persyaratan teknis Bangunan

a. Cakupan pelayanan jalan lingkungan

b.Kualitas permukaan jalan limgkungan

a. Ketidaksempurnaan akses

minum

b.Tidak terpenuhinya Kebutuhan
Air Minum

a. Ketidakmampuan Mengalirkan
Limpasan Air

b.Ketidaktersediaan Drainase

c. Kualitas Kontruksi Drainase

a.Sistem Pengelolaan Air Limbah
tidak sesuai Standar Tekis

b.Prasarana dan Sarana Pengelolaan
Air Limbah Tidak sesuai
dengan persyaratan Teknis

a.Prasarana dan persampahan tidak
sesuai dengan Persyaratan teknis
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Parameter

untuk kota besar dan 2200
unit/Ha untuk kota
sedang/kecil

Bangunan yang tidak
memenuhi syarat teknis
bangunan (kecukupan luas,
keamanan, kenyamanan,
kesehatan, kemudahan)
Panjang jalan lingkungan
atau gang dengan struktur
beton/paving/aspal)
Panjang jalan dengan
permukaan jalan rusak (yang
sudah terstruktur
aspal/paving block/beton)
Penduduk yang tidak
terakses air minum yang
berkualitas (bersih, tidak
berbau dan tercemar)

Penduduk yg belum
terpenuhi kebutuhan air
minum secara kuantitas (60
liter/hari)

Luas area yang terkena
genangan (Genangan
dengan >30cm, >2 jam, >
2x per tahun)

Panjang area yang tidak
terlayani/tidak tersedia
saluran/drainase
lingkungan

Panjang saluran drainase
dengan kualitas konstruksi
buruk

Jumlah KK yang sistem
pengolahan air limbahnya
tidak sesuai dengan
standar teknis yang berlaku
Jumlah KK yang prasarana
dan sarana pengolahan air
limbahnya tidak memenuhi
persyaratan teknis

Jumlah KK yang tidak
memiliki sarpras
persampahan sesuai syarat
teknis dengan pendekatan
3R (Reuse, Reduce,
Recyclcle)

Sumber Acuan

Permen PUPR
Permen PU No 14
Tahun 2018
Deysi Kaseke dkk,
2017

Permen PU No 14
Tahun 2018
Annas Anshar dkk,
2018

Permen PU No 14
Tahun 2018

Permen PU No 14
Tahun 2018

Permen PU No 14
Tahun 2018
Annas Anshar dkk,
2018



No Faktor Variabel Kriteria Parameter Sumber Acuan

Penelitian Penelitian
b.Sistem Pengelolaan Persampahan - Jumlah KK dengan sistem
yang tidak sesuai Standar Teknis pengolahan sampah yang
tidak standar (pewadahan,
pengumpulan,
pengangkutan dan
pengolahan)
Kondisi Proteksi a.Ketersediaan Prasarana - Jumlah bangunan yang - Permen PU No 14
Kebakaran Proteksi Kebakaran tidak memiliki sistem Tahun 2018
pengamanan secara aktif
dan pasif
b.Ketersediaan Prasarana - Jumlah bangunan yang - Annas Anshar dkk,
Proteksi Kebakaran tidak memiliki pasokan air 2018
untuk kebutuhan proteksi
kebakaran
2. Faktor Kependudukan  a.Tingkat Pertumbuhan Penduduk - -

Penyebab  Kondisi a. Tingkat Pendidikan - - Wimardana &
Sosial,Budaya b.Tingkat Pendapatan Setiawan, 2016
dan Ekonomi c. Pelayanan Kesehatan - Putra & Andriana,

d.Jenis Pekerjaan 2017

Sumber: Penelitian 2023

1.5.3 Metode Pengumpulan Data

Metodologi pengumpulan data berupa suatu teknik atau cara yang dilakukan dalam
pengumpulan data. Pengumpukan data dilakukan untuk mendapakan suatu informasi yang
dibutuhkan dalam mencapai tujuan penelitian. Dalam melakukan pengumpulan data dapat

dilakukan dengan cara pengumpulan data primer dan pengumpulan data sekunder.

A. Pengumpulan Data Primer

Melakukan survey lapangan tentang kondisi eksisting berkaitan dengan Identifikasi
Kawasan Permukiman Kumuh di Kabupaten Bangka Selatan.dalam untuk keperluan pengenalan
karakteristik wilayah yang dalam penyususnan rencana harus dilakukan pengumpulan data primer
yaitu Pengumpulan data primer berupa pengenalan kondisi fisik dan sosial ekonomi wilayah kota
secara langsung melalui kunjungan ke semua bagian wilayah kota dan penjaringan aspirasi
masyarakat melalui para stakeholder terkait. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung
dari sumbernya dengan Kabupaten Bangka Selatan sebagai yang Mandiri dan Berwawasan
Lingkungan Kondisi Fisik Kumuh Ringan Kumuh Sedang Kumuh Berat Keinginan Masyarakat

Pemugaran Peremajaan Permukiman Kembali Teridentifikasinya kondisi fisik, karakteristik dan
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keinginan masyarakat di kawasan kumuh Kelurahan Tanjung Ketapang Fenomena Kekumuhan

dapat merusak Citra Kabupaten Bangka Selatan cara melakukan survey ke lapangan. Data ini

diperoleh dengan cara observasi dan kuesioner.

a.  Observasi Data yang didapat dilakukan dengan observasi. Dimana hal tersebut

dilakukan untuk mengetahui tentang kondisi wilayah studi dengan menggunakan foto

untuk memperoleh gambaran keadaan lingkungan dan kegiatan-kegiatan yang ada di

wilayah studi.

b.  Survey Kuesioner adalah instrumen pengumpulan data atau informasi yang data didapat

ditujukan kepada narasumber yang terkait, antara lain BAPPEDA, Dinas Pekerjaan

Umum, Pemerintah Kecamatan dan Pemerintah Kelurahan dengan menggunakan alat

recorder. Wawancara dilakukan untuk mencari atau mengetahui karakteristik dan isu di

wilayah studi.Penjelasan mengenai data primer dapat dilihat pada Tabel 1.3 berikut ini:

Tabel 1. 3 Kebutuhan Data Primer

Metode Jenis Data Data
Kuisoner e Identitas e Nama
Responden e Jenis Kelamin
(Kepala/Anggota e Usia
Keluarga) e Pendidikan
Terakhir

e . Pekerjaan
e Pendapatan
Perbulan
e Asal (Penduduk
asli atau bukan)
e Lamatinggal di
kelurahan
Tanjung
Ketapang
e Alasan Tidak
memenuhi
e Persyaratan
Tidak Kumuh
Keinginan dan harapan e Keinginana
pemukim masyarakat
mengenai
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Kegunaan

Mengetahui
Identitas responden

Untuk mengetahui
keinginan dan
harapan
masyarakat

Sumber
data

Masyarakat
dikawasan
kumuh



penanganan
kawasn
kumuh,meliputi
beberapa pola
penanganan
ebagai berikut :

a. Pemugaran

b. Peemajaan

c. Permukim

kembali
Observasi/Survey e Kondisi fisik e Bangunan
Kawasan Kumuh Gedung
e KondisiJalan
Lingkungan

e Kondisi Drainase
e Sumber Air

Minum

e Pengelolaan Air
Limbah

e Pengelolaan
Persampahan

e Ketersediaan
Sarana proteksi
kebakaran

B. Pengumpulan Data Sekunder

mengenai
penanganan
Kawasan kumuh

Untuk mengetahui
kondisi
infrastruktur,sarana
dan prsarana di
kawasan kumuh

Masyarakat
kawasan
permukiman
kumuh

Melakukan survey ke instansi terkait mengenai kondisi kelembagaan yang menanganani

kawasan permukiman kumuh dkabupaten Bangka Selatan (institusi, struktur organisasi, SDM

dan tata laksana kerja organisasi), dukungan peraturan yang dimiliki oleh pemerintah Provinsi

Bangka Belitung dan Kabupaten/ Kota di wilayah kajian yang berkaitan dengan kawasan

permukiman kumuh di bangka selatan serta pengumpulan data lain yang relevan.

Data dan informasi yang dibutuhkan dalam kegiatan studi meliputi :

a) Data dasar

e Data demografi saat ini dan 10 tahun terakhir
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¢ Data sosial ekonomi—karakteristik wilayah dan kependudukan

e Data ketersediaan Sarana dan Prasarana dalam Kawasan Permukiman kumuh
Eksisting

b) Standar teknis
e Standar-standar teknis (SNI) yang berkaitan dan masih berlaku
c) Referensi hukum dan dokumen pendukung lainnya
e RTRW Provinsi dan masing-masing Kabupaten/ Kota wilayah kajian
e RDTR di wilayah kajian
e RTBL di wilayah kajian
Data sekunder merupakan data diperoleh melalui literatur atau studi pustaka yang berkaitan
dengan wilayah penelitian. Data sekunder juga dapat diperoleh dari instansi-instansi terkait

berupa hardcopy maupun softcopy.Adapun data sekunder yang diperlukan dapat dilihat pada
Tabel 1.4 berikut ini:

Tabel 1. 4 Kebutuhan Data Sekunder

Instansi Terkait
BAPPEDA

Badan Pusat Statistik
Dinas Pertanahan

Dinas Pekerjaan Umum

Kantor Kecamatan Taboali

Kantor Kelurahan Tukak Sadai

Jenis Data
SK Kumuh Bupati
Bangka Selatan
RTRW Kabupaten
Bangka Selatan
Peta Guna Lahan
Kependudukan

Status tanah dan IMB di
Kecamatan Taboali

Peta sebaran jaringan
jalan dan drainase

Peta Administrasi
Kecamatan
Kependudukan
Karakteristik fisik
wilayah kelurahan
Tanjung Ketapang
Karakteristik Sosial
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Kegunaan
Untuk mengetahui
terindetifikasinya Tingkat
Kekumuhan permukiman
kumuh diKelurahan Tanjung
Ketapang Kabupaten Bangka
Selatan

Untuk mengetahui legalitas
kepemilikan tanah dan
bangunan

Untuk mengetahui pla
persebaran jaringan jalan dan
drainase
Teridentifikasinya Faktor
Penyebab kelurahan tanjung
Ketapang Kabupaten Bangka
selatan



e Peta batas administrasi
Kelurahan Tanjung
Ketapang

C. Standar Teknis Permukiman

Indonesia merupakan negera yang memiliki kebijakan dalam menejemn permukiman
yang sedang berkembang. Banyak pertumubuhan permukiman dan adanya beberapa
permasalahan terkait dengan permukiman. Hal itu memicu adanya peraturan sebagaiman
persyaratan teknis permukiman yang berlaku, beberapa persyaratan teknis permukiman
dijelaskan sebagai berikut (UU No. 1 Tahun 2011) :

1) Lokasinya sedemikian rupa sehingga tidak terganggu oleh kegiatan lain seperti
pabrik, yang umumnya dapat memberikan dampak pada pencemaran udara atau

pencemaran lingkungan lainnya.
2) Mempunyai akses terhadap pusat-pusat pelayanan seperti pelayanan pendidikan,
kesehatan, perdagangan, dan lain-lain.

3) Mempunyai fasilitas drainase, yang dapat mengalirkan air hujan dengan cepat dan
tidak sampai menimbulkan genangan air walaupun hujan yang lebat sekalipun.

4) Mempunyai fasilitas penyediaan air bersih, berupa jaringan distribusi yang siap
untuk disalurkan ke masing-masing rumah.

5) Dilengkapi dengan fasilitas air kotor/ tinja yang dapat dibuat dengan sistem
individual yaitu tanki septik dan lapangan rembesan, ataupun tanki septik komunal.

6) Permukiman harus dilayani oleh fasilitas pembuangan sampah secara teratur agar
lingkungan permukiman tetap nyaman.

7) Dilengkapi dengan fasilitas umum seperti taman bermain bagi anak-anak, lapangan
atau taman, tempat beribadat, pendidikan dan kesehatan sesuaidengan skala besarnya
permukiman itu.

8) Dilayani oleh jaringan listrik dan telepon.

Dalam undang-undang No. 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Permukiman ditentukan
kewenangan pemerintah dalam mengelola permukiman. Penyelenggaraan kawasan
permukiman bertujuan untuk memenuhi hak warga negara atas tempat tinggal yang layak dalam

lingkungan yang sehat, aman, serasi, dan teratur serta menjamin kepastian bermukim.
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D. Standar Teknis Perumahan

Persyaratan teknis dalam pembangunan perumahan menurut SNI 03-1733-2004 tentang
Tata Cara Perencanaan Lingkungan Perumahan di Perkotaan lokasi lingkungan perumahan

harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:

Lokasi perumahan harus sesuai dengan rencana peruntukan lahan yang diatur dalam
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) setempat atau dokumen perencanaan lainnya yang

ditetapkan dengan Peraturan Daerah setempat,dengan Kkriteria sebagai berikut:

e Kriteria keamanan, dicapai dengan mempertimbangkan bahwa lokasitersebut bukan
merupakan kawasan lindung (catchment area), olahan pertanian, hutan produksi, daerah
buangan limbah pabrik, daerah bebas bangunan pada area bandara, daerah dibawah

jaringan listrik tegangan tinggi.

e Kiiteria kesehatan, dicapai dengan mempertimbangkan bahwa lokasitersebut bukan
daerah yang mempunyai pencemaran udara di atas ambang batas, pencemaran air

permukaan dan air tanah dalam.

e Kiriteria kenyamanan, dicapai dengan kemudahan pencapaian(aksesibilitas),
kemudahan berkomunikasi (internal/eksternal, langsung atau tidak 40 langsung),

Kemudian berkegiatan (prasarana dan sarana lingkungan tersedia

e Kiriteria keindahan/ keserasian/ keteraturan (kompatibilitas), dicapaidengan
penghijauan, mempertahankan karakteristik topografi danlingkungan yang ada,
misalnya tidak meratakan bukit, mengurug seluruh rawa atau danau/ setu/ sungai/ kali

dan sebagainya.

o Kiiteria fleksibilitas, dicapai dengan mempertimbangkan kemungkinan pertumbuhan
fisik/ pemekaran lingkungan perumahan dikaitkan dengan kondisi fisik lingkungan dan

keterpaduan prasarana.
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e Kiriteria keterjangkauan jarak, dicapai dengan mempertimbangkan jarak pencapaian
ideal kemampuan orang berjalan kaki sebagai pengguna lingkungan terhadap

penempatan sarana dan prasarana-utilitas lingkungan.

e Kiiteria lingkungan berjati diri, dicapai dengan mempertimbangkan keterkaitan dengan
karakter sosial budaya masyarakat setempat,terutama aspek kontekstual terhadap
lingkungan tradisional/ lokal setempat.

e Lokasi perencanaan perumahan harus berada pada lahan yang jelasstatus

kepemilikannya, dan memenuhi persyaratan administratif, teknis dan ekologis.

Keterpaduan antara tatanan kegiatan dan alam di sekelilingnya, dengan
mempertimbangkan jenis, masa tumbuh dan usia yang dicapai, serta pengaruh nya terhadap
lingkungan, bagi tumbuhan yang ada dan mungkin tumbuh di kawasan yang dimaksud.
Pemahaman tentang permukiman berdasarkan kebijakan sebelumnya yaitu undang-undangan
nomor 4 tahun 1992 tentang perumahan dan permukiman, menjelaskan bahwa definisi
permukiman yaitu area tanah yang digunakan sebagai lingkungan tempat tinggal atau
lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan penghunian dan
merupakan bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan lindung, baik yang berupa kawasan

perkotaan maupun kawasan perdesaan.

Dalam pengertian pada UU No. 1 Tahun 2011, menyatakan bahwa yang dimaksud dengan
perumahan dan kawasan permukiman adalah satu kesatuan sistem yang terdiri atas pembinaan,
penyelenggaraan perumahan, penyelenggaraan kawasan permukiman, pemeliharaan dan
perbaikan, pencegahan dan peningkatan kualitas terhadap perumahan kumuh dan permukiman
kumuh, penyediaan tanah, pendanaan dan sistem pembiayaan, serta peran masyarakat.
Sedangkan Permukiman adalah bagian dari lingkungan hunian yang terdiri atas lebih dari satu
satuan perumahan yang mempunyai prasarana, sarana, utilitas umum, serta mempunyai
penunjang kegiatan fungsi lain di kawasan perkotaan atau kawasan perdesaan (Undang-Undang
No.1 Tahun 2011).
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1.5.4 Metode Analisis

Metode analisis diperlukan dalam analisis data penelitian. Metode analisis menjelaskan
mengenai teknik analisis data. Analisis yang digunakan adalah Metode Analisis Deskriptif
Kuantitatif. Metode ini merupakan metode analisis dengan mendeskripsikan keadaan suatu gejala
yang telah direkam melalui alat ukur kemudian diolah sesuai dengan fungsinya. Hasil pengolahan
tersebut selanjutnya dipaparkan dalam bentuk angka-angka sehingga memberikan suatu kesan
lebih mudah ditangkap maknanya oleh siapapun yang membutuhkan informasi tentang keberadaan
gejala tersebut. Dimana dalam penelitian ini metode analisis deskriptif kuantitatif dilakukan untuk

menentukan tipologi kekumuhan permukiman di kabupaten bangka selatan.

Data yang diperoleh dari hasil survey dianalisis dengan analisis deskriptif kuantitatif, yaitu
analisis yang dilakukan dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data secara sistematis
dan akurat terhadap hasil pembobotan/penilaian mengenai permukiman kumuh berdasarkan
kriteria-kriteria.Variabel penelitian ini digunakan untuk menjawab sasaran teridentifikasinya
Permukiman Kumuh Di Kelurahan Tanjung Ketapang Kecamatan Taboali Kabupaten Bangka
Selatan. Terdapat beberapa variabel dan yang dapat digunakan sebagai penentuan permukiman
kumuh yakni kondisi fisik (kondisi bangunan, kondisi jalan, kondisi drainase, kondisi air bersih,
pengelolaan air limbah, pengelolaan persampahan dan ketersediaan fasilitas proteksi kebakaran).
Untuk lebih jelasnya mengenai hal-hal parameter pada variable kriteria penentuan Kawasan

permukiman kumuh yang akan dianalisis dapat dilihat pada sebagai berikut ini:

Tabel 1. 5 Parameter pada Variabel Kriteria Penentuan Kawasan Permukiman Kumuh

Kriteria Variabel Parameter/Indikator
Kondisi  fisik >100 unit/ha
bangunan Kepadatan bangunan 80-100 unit/ha
<80 unit/ha

>50%
Vitalis Non Ekonomi Bangunan temporer 25% - 50%
<25%

>70%
Building coverage 50% - 70%
<50%
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15m

Jarak antara bangunan 1,5m -3m
>3m
Kondisi >500 jiwa/ha
Kependudukan Kepadatan Penduduk <400 jiwa/ha
<400 jiwa/ha
>2,0%
Pertumbuhan penduduk 17% - 2%
<1,7%
o Sangat buruk > 70%
Kondisi jalan
) Buruk 50% - 70 %
lingkungan )
Baik <50%
o Genangan >50%
Kondisi
) Genangan 25% - 60%
Drainase
Genangan 25%
o . Pelayanan <30%
Kondisi Prasarana Kondisi Air
) Pelayanan 30% - 60%
Sarana Minum
Pelayanan >60%
. ™ Pelayanan <30%
Kondisi Air
] Pelayanan 30% - 60%
Limbah
Pelayanan >60%
i Pelayanan <50%
Kondisi
Pelayanan 50% - 70%
Persampahan

Sumber : Permen PU No 14 Tahun 2018

e Skoring

Pelayanan >70%

Penilaian dalam penentuan skala prioritas penanganan Kawasan permukiman kumuh
Kelurahan Tanjung Ketapang Kabupaten Bangka Selatan berdasarkan tingkat kekumuhan
(fisik).Perhitungan total penilaian setiap indikator didekati dengan menggunakan rumus sebagai
berikut
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si=22
yP
Keterangan :
Si = Total Skor pada Setiap Indikator, Bi = Skor
Sub Kriteria, P = Jumlah Sub Kriteria

Klasifikasi Tingkat Kekumuhan

Berikut merupakan rentang nilai tingkat klasifikasi yang didapatkan untuk setiap kelas yakni:

Bukan Kawasan Kumuh :0—8,75

Kawasan Kumuh Ringan : 8,76 — 17,50

Kawasan Kumuh Sedang : 17,51 — 26,25

Kawasan Kumuh Berat 126,26

Sumber: Permen PU No 14 Tahun 2018

Kuisoner

Hasil pengolahan data yang diperoleh akan di analisis deskriptif. Menurut Sugiyono
(2010) analisis deskriptif yang bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki dan membantu dalam menyimpulkan harapan serta keinginan
masyarakat di kawasan kumuh di Kelurahan Tanjung Ketapang. Kuisioner adalah teknik
pengumpulan data melalui formulir-formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan secara tertulis pada seorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban
atau tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti. Kuesioner yang dibuat
ditujukkan kepada masyarakat yang bertujuan untuk memperoleh informasi terkait
pemanfaatan dan penggunaan infrastruktur pedesaan oleh masyarakat Kelurahan Tanjung

Ketapang.

Analisis Kependudukan
Analisis sosial demografi bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai aspek-

aspek kependudukan, terutama yang memiliki pengaruh timbal balik dengan perkembangan
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sosial dan ekonomi, seperti: kondisi demografi wilayah perencanaan saat ini (laju
pertumbuhan, jumlah dan komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin, tingkat
pendidikan, agama, angkatan kerja, kepadatan penduduk, dependensi rasio dan struktur
matapencaharian) dan proyeksi atau perkiraan kondisinya pada waktu 5 tahun ke depan.
Analisis sosial demografi merupakan masukan dalam penyusunan rencana pengembangan
sarana dan prasarana wilayah, rencana penyebaran/distribusi penduduktiap blok/unit

lingkungan, dan kepadatan Penduduk.

1. Kepadatan Penduduk
Tingkat Kepadatan Penduduk adalah perbandingan antara jumlah penduduk dengan
luas wilayah dalam satuan hektar (Ha) pada batas wilayah administrasi tertentu.
Semakin padat penduduk pada suatu wilayah mengakibatkan semakin terhadap
sumber daya dan daya dukung fisik lingkungan yang ada pada wilayah tersebut.
Adapun perhitungan pada tingkat kepadatan penduduk adalah dengan membandingkan
banyaknya penduduk dengan luas wilayah administrasi kelurahan (Ha). Teknik

Penilaian adalah:

Jumlah Penduduk dalam suatu wilayah
x100%

Jumlah Luas wilayah (Ha)
2. Rata-Rata Anggota Rumah Tangga

Rata-rata anggota rumah tangga atau besarnya anggota rumah tangga adalah rata-rata
banyaknya anggota keluarga pada tiap-tiap kepala keluarga (KK). Anggota rumah
tangga ini menunjukkan banyaknya anggota keluarga yang menjadi tanggungan KK
tersebut Semakin besar rata-rata ukuran rumah tangga menunjukkan semakin
besarnya tingkat konsumsi barang maupun jasa pada keluarga tersebut, misalnya
konsumsi listrik dan air akan lebih besar pada keluarga yang memiliki ukuran
keluarga yang lebih besar. Perhitungan rata-rata anggota rumah tangga dinilai dengan
membandingkan jumlah penduduk keseluruhan dengan jumlah seluruh KK. Teknik
Penilaiannya adalah:

Jumlah Seluruh Penduduk dalam suatu wilayah

1000
Jumlah Luas KK x100%
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3. Jumlah Kepala Keluarga Per Rumah /Bangunan

Jumlah KK perumahan adalah perbandingan antara jumlah KK pada suatu wilayah
dengan jumlah bangunan rumah. Semakin tinggi angka perbandingan KK dengan
bangunan rumah ini menunjukkan semakin banyak jumlah anggota keluarga, yang
pada gilirannya berpengaruh pada kebutuhan sarana pelayanan yang semakin besar.
Perhitungan jumlah KK per rumah / bangunan adalah perbandingan jumlah KK pada
suatu wilayah dengan jumlah rumah pada wilayah tersebut. Teknik penilaiannya

adalah:

Jumlah KK dalam suatu wilayah

1 0
Jumlah Bangunan Rumah x 100%

4. Tingkat Pertumbuhan Penduduk

Tingkat pertumbuhan penduduk adalah pertambahan penduduk tiap tahun pada suatu
wilayah yang dilihat dari jumlah penduduk pada awal tahun dan akhir tahun tiap 1000
penduduk. Perhitungan tingkat pertumbuhan penduduk membandingkan jumlah
pertumbuhan penduduk dalam satu tahun tertentu dengan jumlah penduduk pada

tahun yang sama dikalikan 100% Teknik Penilaiannya adalah:

Jumlah Penduduk Tahun Akhir — Jumlah Penduduk Tahun Awal
Jumlah Penduduk Tahun Awal

x 100%

o Teknik analisis yang digunakan untuk menghitung perkiraan laju

pertumbuhan penduduk.

Perkiraan laju pertumbuhan penduduk diperlukan dalam perencanaan
pembangunan daerah, untuk: (i) memperkirakan jumlah dan jenis fasilitas
pelayanan sosial ekonomi yang dibutuhkan selama kurun waktu pelaksanaan
rencana, dan (ii) merubah kecenderungan laju pertumbuhan penduduk dalam
rangka menanggulangi dinamika penduduk yang terlalu pesat. Pertumbuhan
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penduduk di suatu daerah dipengaruhi oleh: (1) besarnya kelahiran, (2) besarnya

kematian, dan (3) besarnya migrasi masuk dan migrasi keluar.

Keadaan penduduk pada tahun tertentu dapat dilukiskan sebagai berikut:

Pt=Py+{B-D}+{M~-M,}

Dengan :
Pt = Jumlah Penduduk pada tahun t
Po = Jumlah Penduduk Pada tahun dasar
= Jumlah Kelahiran
D = Jumlah Kematian
Mi = Jumlah Kematian
Mo = Jumlah Migrasi keluar
(B-D) = Pertumbuhan Penduduk alamiah
(Mi-Mo) = Pertumbuhan penduduk migrasi (neto)

e Analisis Sarana dan Prasarana

Analisis sarana dan prasarana dimaksudkan untuk melakukan pengkajian pengkajian
terhadap:

a) Kondisi sarana prasarana yang ada (eksisting) yang meliputi antara lain sarana dan
prasarana transportasi,  pengairan/irigasi,  energi/listrik,  telekomunikasi,
pengelolaan lingkungan, jaringan jalan, drainase, air bersih, air limbah, dan

persampahan.

b) Kondisi tingkat pelayanan atau pemanfaatan sarana prasarana seperti tersebut di
atas dalam mendukung kegiatan ekonomi dan peningkatan kualitas atau daya

dukung lingkungan wilayah perencanaan.

c) Proyeksi kebutuhan sarana dan prasarana, dengan mengacu kepada standar

kebutuhan sarana dan prasarana.
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Sarana dan prasarana yang dimaksudkan di sini adalah: transportasi, energi,
pengelolaan lingkungan, jaringan jalan, drainase, air bersih, air limbah, dan
persampahan. Seluruh kebutuhan sarana dan prasarana ini disesuaikan dengan
kebutuhan perkembangan kawasan untuk masa 20 tahun ke depan menurut hasil

proyeksi penduduk.

e Analisis Sarana

Guna mendapatkan hasil Kebutuhan sarana dalam kurun waktu 5 tahun kedepan, penulis
menggunakan standar nasional Indonesia SNI 03-1733 Tahun 2004 tentang Tata cara

Perencanaan Lingkungan Perumahan dengan perhitungan sebagai berikut:

P{n)
5(n) =

5m

Dimana :
S(n) = Jenis Sarana berdasarkan standart
Pn = Jumlah Penduduk Hasil Proyeksi

Sm = Standart minimum hasil dari perhitungan data tersebut dikurangi dengan

jumlah eksisting sarana yang ada.

Untuk menghitung tingkat pelayanan menggunakan :

jumlah penduduk

Jumlah yang seharusnya =
Standart penduduk pendukung

jumlah yang ada

x 100

Jumlah yang seharusnya = ;

umlah yang seharusnya

Sumber: Permen PU No. 14 Tahun 2010
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e Metode Pengambilan Sample

Metode Pengambilan Sample Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2011). Dengan demikian sampel adalah sebagian
dari populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki, dan bisa mewakili keseluruhan
populasinya sehingga jumlahnya lebih sedikit dari populasi. Jumlah Populasi dalam
penelitian ini adalah jumlah kepala keluarga di Kelurahan Tanjung Ketapang yang
berjumlah 423 kk. Dalam penelitian ini pun penulis mempersempit populasi yaitu jumlah
kepala keluarga di Kelurahan Tanjung Ketapang ebanyak 423 kk dengan menghitung
ukuran sampel yang dilakukan dengan menggunakan teknik Slovin menurut (Sugiyono,
2011). Adapun penelitian ini menggunakan rumus Slovin karena dalam penarikan
sampel, jJumlahnya harus representative agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan
perhitungannya pun tidak memerlukan tabel jumlah sampel, namun dapat dilakukan

dengan rumus dan perhitungan sederhana.

Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut :

N

T T+ N(e)?

Keterangan:
n = Ukuran sampel/jumlah responden
N = Ukuran populasi

E = Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih bisa
ditolerir; e=0,1

Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut:
Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar

Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil
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Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik Solvin adalah antara 10-20 % dari

populasi penelitian.

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 423 kk, sehingga persentase
kelonggaran yang digunakan adalah 10% dan hasil perhitungan dapat dibulatkan untuk
mencapai kesesuaian. Maka untuk mengetahui sampel penelitian, dengan perhitungan
sebagai berikut:

423
n=————
1+423 (10)2

_ 423
ns—— "
1+423 (0,1)2

423
n=—Tg——
14423 X 0,01)2

423
1+4,23

423
1+4,23

n=

=223 _ 808 ~ 80 kk
5,23

Berdasarkan perhitungan diatas sampel yang menjadi responden dalam penelitian ini
sebanyak 80 kepala keluarga atau sekitar 17% dari seluruh total kepala keluarga di Kelurahan

Tanjung Ketapang . Untuk sebaran responden (80 kk) di dijelaskan pada Tabel 1.6 sebagai berikut:

Tabel 1. 6 Jumlah Responden (Kepala Keluarga) Menurut diKelurahan Tanjung Ketapang

No Kategori Jumlah KK Jumlah Responden
(kepala (Kepala Keluarga)
Keluarga)
1 Tidak Memiliki Keteraturan Bangunan 98 19
2 Tidak Memiliki IMB 101 48
3 Ketidaktersediaan Akses Aman Air Minum 68 8
4 Tidak Memiliki MCK 9 2
5 Sarana & Prasarana Pengolahaan Air 11 3
Limbah Tidak Sesuai Standar Teknis
Jumlah 80

Sumber: Hasil analisis, 2020

27



Sampel yang diambil berdasarkan teknik probability sampilng; simple random sampling,
dimana peneliti memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota pupulasi (kepala keluarga
yang terdampak langsung dari fenomena kekumuhan) untuk dipilih menjadi sampel yang
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu sendiri.

28



1.6 Kerangka Pikir

Gambar 1. 3 Bagan Kerangka Pikir

Kebijakan : Latar Belakang : Berdasarkan SK Bupati Bangka Selatan Nomor: Perumusan Masalah: Kelurahan
1. UU Nol Tahun 2011 188.45/252/BP3MD/2014 tentapg Penetapan .Lokasi Lingkungan Tanjung Ketapang merupakan Salah
tentang perumahan dan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh di Kabupaten Bangka satu  kelurahan yang ada di
Kawasan permukiman. Selatan profil kawasan permukiman dan permukiman kumuh, Kecamatan Toboali Kabupaten
. konsep, kebijakan, dan strategi penanganan kawasan permukiman Bangka Selatan Provinsi Kepulauan
2. Peraturan Menteri . . ka Belit Dari beb
Pekerjaan Umum dan dan permukiman kumuh, program penanganan kawasan permukiman Bangka Belitung. 6}“ eberapa
Perumahan Rakyat | | dan permukiman kumuh. kawasan permukiman Kumuh  di kelurahan yang ada di Kecamatan
No.14 Tahun 2018 Kabupaten Bangka Selatan yang terdiri dari Kecamatan | 'oPoali,  Kelurahan — Tanjung
tentang pencegahan dan Taboali,Kecamatan ~ Tukak  Sadai,Kecamatan  Simpang Ketapang merupakan daerah pesisir
peningkatan  kualitas Rimba,Kecamatan Pulau besar, yang masing-masing kecamatan dan terletak dibagian Barat Kota
terhadap  perumahan R . Toboali.  Secara  administratif
kumuh dan permukiman memiliki tingkat kekumuhan yang berbeda dimana kecamatan .
umu P . L . Kelurahan  Tanjung  Ketapang
kumuh. dengan tingkat kekumuhan yang tertinggi berada diKecamatan L .
Taboali Kelurahan Tani K Dok RP2KPKPK memiliki luas wilayah luas 40 Kmz,
3. SK  Bupati Bangka aboall Ke urg an Tanjung Ketapang. (Dokumen - ) mayoritas penduduk di Keluarahan
Selatan Nomor: Kelurahan Tanjung Ketapang umumnya muncul karena d|t_|mbulkan Tanjung Ketapang adalah Melayu
188.45/252/BP3MD/201 oleh kurangnya kurang terkontrolnya pengawasan pemerintah atas Kampung, yang mana dengan mata
4 peningkatan jumlah penduduk yang telah menyebabkan banyaknya pencaharian terbesar penduduk
permukiman yang tidak teratur di Kelurahan Tanjung Ketapang. sekitar adalah nelayan, walaupun
4. Peraturan Daerah . ’
Kabupaten Bangka Berdasarkan sumber (Dokumen Rp2pkp) Penentuan kawasan ada beberapa diantara penduduk
Selatan Nomor 6 Tahun permukiman kumuh prioritas di Kabupaten Bangka Selatan Kelurahan Tanjung Ketapang yang
2014 Tentang Rencana berdasarkan nilai tingkat kumuh terdiri Kawasan yaitu, Desa Sadai bermata pencaharian pertanian dan
Tata Ruang Wilayah nilai 2,41% (kumuh ringan) ,Desa Tanjung Ketapang nilai 45% perkebunan Dilihat dari mata
Ealblépate”T A B;’(‘)gllza (kumuh ringan),Desa Permis nilai 14,08% (kumuh ringan),Desa pencaharian yang lebih dominan
22;4?'1 anan ’ Batu Betumpang nilai 6,97% (kumuh ringan). adalah nelayan.
INPUT v
Tujuan: Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu Identifikasi Permukiman Kumuh Di Kelurahan Tanjung
Ketapang Kecamatan Taboali Kabupaten Bangka Selatan.
I
¥ v
Sasaran | Sasaran |1
Teridentifikasinya Tingkat kekumuhan Teridentifikasinya Faktor Penyebab
yang ada di Kelurahan Tanjung Permukiman Kumuh di Kelurahan
Ketapang. Tanjung Ketapang
_______ | S B S SIS S SRR PRSPPI
Analisis Tingkat Kekumuhan: Analisis Faktor Penyebab
PROSES Permukiman Kumuh :
e Bangunan Gedung
e Faktor Ekonomi
e  KondisiJalan Lingkungan
. ) o e Faktor Sosial Budaya
e  Kondisi Penyediaan Air Minum
e Kondisi drainase Lingkungan
' ;
v
OUTPUT Identifikasi Permukiman Kumuh Di Kelurahan Tanjung Ketapang
Kecamatan Taboali Kabupaten Bangka Selatan

v

Kesimpulan dan Rekomendasi




1.7 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah memahami laporan ini, maka rencana penulisan laporan ini akan
disusun dengan sistematika sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bagian ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran penelitian,
ruang lingkup wilayah, dan serta sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN TEORI

Bagian ini berisikan mengenai tinjauan teori — teori yang ada atau kajian pustaka yang
berkaitan dengan aspek tersebut.

BAB Il GAMBARAN UMUM

Bab ini berisikan mengenai gambaran umum kelurahan Tanjung Ketapang Kecamatan
Taboali Kabupaten Bangka Selatan sebagai Identifikasi Permukiman Kumubh.

BAB IV ANALISIS IDENTIFIKASI PERMUKIMAN KUMUH KELURAHAN
TANJUNG KETAPANG KECAMATAN TOBOALI KABUPATEN BANGKA
SELATAN

Bab ini menguraikan mengenai hasil analisis yang didapat dari beberapa sumber data yang
diperoleh yang berhubungan dengan penelitian yang hasil pengolahan data tersebut
kemudian diidentifikasi untuk mengetahui permasalahannya.

BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Bab ini berisikan tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan
serta keterbatasan studi dan rekomendasi studi lanjutan.
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